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Abstrak 

Masa remaja dini adalah periode penting dalam pertumbuhan yang sangat rentan terhadap pengaruh dari luar, 

termasuk eksposur terhadap konten pornografi, seiring dengan aksesibilitas teknologi digital yang semakin 

meningkat. Tingginya kurangnya pemahaman tentang literasi digital serta dampak buruk dari pornografi 

menjadikan kelompok remaja ini rawan mengalami masalah dalam psikologi, pengembangan karakter, dan 

kesehatan mental. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar mengenai 

pornografi kepada remaja di Desa Podorejo sebagai langkah preventif dalam menghadapi tantangan di era digital 

saat ini. Metode yang dipakai adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara tidak 

terstruktur dan tinjauan pustaka. Kegiatan edukasi dilaksanakan secara daring melalui penyuluhan dan diskusi 

multipartit dengan memanfaatkan platform Google Meet dalam tiga sesi, diikuti oleh remaja berusia 12 hingga 15 

tahun. Temuan dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan dalam pengetahuan dan kesadaran peserta terkait 
definisi pornografi, variasi bentuknya, serta dampak negatif yang ditimbulkannya pada perkembangan remaja. 

Lebih jauh, peserta menunjukkan perubahan pola pikir yang lebih bijak serta bertanggung jawab dalam pemakaian 

media digital. Pemahaman awal mengenai pornografi terbukti efektif sebagai langkah pencegahan dalam 

memperlengkapi remaja dengan pengetahuan dan kontrol diri terhadap paparan konten yang merugikan, demi 

mendukung pertumbuhan mereka yang sehat dan produktif. 

Kata Kunci: Dakwah edukatif, pornografi, remaja awal,  

 

Abstrack 

Early adolescence is a critical period of development that is highly vulnerable to external influences, including 

exposure to pornographic content, along with the increasing accessibility of digital technology. The lack of 

understanding of digital literacy and the harmful effects of pornography places this group of adolescents at risk of 

experiencing psychological, character development, and mental health problems. This community service program 

aims to provide basic knowledge about pornography to adolescents in Podorejo Village as a preventive measure 

in addressing the challenges of the current digital era. The method employed was descriptive qualitative, with data 

collected through unstructured interviews and literature review. Educational activities were conducted online 
through counseling sessions and multipartite discussions using the Google Meet platform in three sessions, 

involving adolescents aged 12 to 15 years.The findings indicate an increase in participants’ knowledge and 

awareness regarding the definition of pornography, its various forms, and its negative impacts on adolescent 

development. Furthermore, participants demonstrated a shift toward more prudent and responsible patterns of 

digital media use. Early understanding of pornography was proven to be an effective preventive measure in 

equipping adolescents with knowledge and self-control against harmful content exposure, thereby supporting their 

healthy and productive growth. 

Keywords: Educational da’wah, pornography, early adolescents. 
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PENDAHULUAN  

Masa remaja awal merupakan fase perkembangan yang sangat krusial dalam kehidupan 

manusia karena menjadi periode transisi dari masa kanak-kanak menuju remaja yang ditandai 

dengan perubahan fisik, psikologis, dan sosial (Mastorci et al., 2024). Menurut World Health 

Organization (WHO), remaja berada pada rentang usia 12–20 tahun, dengan remaja awal berkisar 

antara usia 12–15 tahun. Masa remaja adalah fase yang sangat penting di perhatikan dalam 

pembentukan karakter individu karena merupakan transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa 

(Morris et al., 2024). Proses seseorang memasuki tahap remaja ditandai oleh transformasi fisik dan 

emosional akibat perubahan hormonal dalam tubuh. Tanda yang paling mencolok dan jelas dalam 

transisi dari anak menjadi remaja terletak pada perkembangan seksual, fase ini sering diakui 

sebagai masa pubertas (Hamidah & Rizal, 2022). Pada periode ini, perubahan fisik terjadi, di mana 

remaja perempuan mulai mengalami menstruasi, yang menjadi indikator kematangan fungsi 

reproduksinya. Transformasi bentuk fisik pada remaja perempuan juga terlihat dari pertumbuhan 

payudara (Lewis, 2022). Sementara itu, pada remaja laki-laki, perubahan fisik yang terjadi 

mencakup munculnya rambut halus di beberapa bagian tubuh, mimpi basah, munculnya jerawat, 

pergeseran aroma tubuh, serta perubahan suara menjadi lebih berat dan bulat (Eckert-Lind et al., 

2020). Selain itu, pada fase ini rasa ingin tahu yang tinggi, pencarian jati diri, serta perubahan 

hormonal yang signifikan membuat remaja menjadi kelompok yang rentan terhadap berbagai 

pengaruh eksternal, termasuk paparan konten pornografi. Akses teknologi dan internet yang 

semakin mudah turut memperbesar peluang remaja untuk terpapar konten yang tidak sesuai 

dengan tahap perkembangan mereka (Shirtcliff et al., 2009). 

Pornografi merupakan salah satu bentuk konten digital yang dapat memberikan dampak 

negatif bagi perkembangan remaja, terutama apabila diakses tanpa pendampingan dan edukasi 

yang memadai. cepatnya kemajuan teknologi informasi, pornografi kini tidak hanya terbatas pada 

teks dan gambar saja, tetapi juga telah berkembang menjadi berbagai bentuk lain seperti audio, 

video, film, tarian, dan media digital lainnya (Alvarez-Segura et al., 2025; Jhe et al., 2023). 

Perkembangan teknologi dan variasi bentuk pornografi ini memberikan kesempatan yang lebih 

luas bagi remaja untuk mengakses konten pornografi dengan bebas. Walaupun pemerintah telah 

melakukan banyak upaya untuk membatasi dan memblokir akses ke situs-situs pornografi, 

kenyataan yang ada menunjukkan bahwa remaja masih bisa mengakses konten tersebut dengan 

berbagai cara (Kohn, 2025; Turvey et al., 2024). Salah satu metode yang sering dipakai adalah 

penggunaan teknologi Virtual Private Network (VPN), yang memungkinkan pengguna untuk 

mengakses situs yang telah diblokir secara aman dan tanpa terdeteksi melalui jaringan publik (Ali 

et al., 2025; Andini et al., 2020).  Situasi ini menegaskan urgensi perlunya edukasi dini mengenai 

pornografi, sesuai dengan tujuan utama penelitian/pengabdian ini, agar remaja tidak hanya dibatasi 

secara teknis, tetapi juga diberikan pemahaman, kesadaran, dan keterampilan dalam 

mengendalikan diri saat menghadapi aliran informasi digital yang semakin rumit (Khoirul Anwar 

et al., 2023; Koivu et al., 2021; Zhang et al., 2023). Paparan pornografi pada usia dini berpotensi 

memengaruhi cara pandang remaja terhadap seksualitas, membentuk persepsi yang keliru, serta 

meningkatkan risiko munculnya perilaku menyimpang dan kecanduan (Alvarez-Segura et al., 

2025; Sravanti et al., 2025). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan 

tentang seksualitas yang sehat dapat menyebabkan kebingungan, kecemasan, dan kesalahan dalam 
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pengambilan keputusan terkait perilaku seksual pada remaja. Namun demikian, dalam konteks 

masyarakat Indonesia, pembahasan mengenai seksualitas dan pornografi masih sering dianggap 

sebagai hal yang tabu sehingga edukasi dini belum menjadi perhatian utama (Adarsh & Sahoo, 

2023; Mohsen Sadatinejad et al., 2021). 

Desa Podorejo sebagai salah satu wilayah yang mengalami perkembangan akses teknologi 

digital tidak terlepas dari berbagai tantangan yang dihadapi oleh remaja awal. Kemudahan dalam 

memperoleh gawai serta meningkatnya intensitas penggunaan internet dan media sosial telah 

menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari remaja di desa ini. Remaja awal mulai terbiasa mengakses 

berbagai platform digital, baik untuk tujuan pembelajaran maupun hiburan. Namun, 

perkembangan tersebut belum sepenuhnya diimbangi dengan kemampuan literasi digital dan 

pemahaman yang memadai mengenai risiko konten negatif, khususnya pornografi, yang dapat 

dengan mudah diakses melalui media digital (Chang et al., 2022; Vagka et al., 2024). 

Pada tahap perkembangan remaja awal, rasa ingin tahu yang tinggi dan dorongan untuk 

mengeksplorasi hal-hal baru sering kali tidak diiringi dengan kemampuan kontrol diri yang 

matang. Kondisi ini menjadikan remaja awal rentan terhadap paparan konten pornografi yang 

dapat memengaruhi pola pikir, sikap, dan perilaku mereka (Johnson et al., 2023). Kurangnya 

pemahaman tentang bahaya pornografi berpotensi menimbulkan dampak jangka panjang terhadap 

pembentukan karakter, nilai moral, serta kesehatan mental remaja. Paparan yang berulang juga 

dapat memengaruhi cara remaja memandang seksualitas dan relasi sosial secara tidak proporsional 

(Gruber & Fandakova, 2021). 

Selain itu, penggunaan media digital yang tidak disertai pemahaman yang tepat dapat 

menyebabkan remaja kesulitan dalam memilah dan menyaring informasi yang sesuai dengan tahap 

perkembangan mereka (Kohn, 2025; Zhang et al., 2023). Remaja awal di Desa Podorejo berisiko 

terpapar konten pornografi secara tidak sengaja maupun sengaja, mengingat luasnya distribusi 

konten digital dan kemudahan akses internet. Situasi ini memperkuat kekhawatiran akan 

munculnya perilaku konsumtif terhadap konten pornografi yang dapat mengganggu konsentrasi 

belajar dan perkembangan psikologis remaja (Listiana & Sari, 2025). 

Oleh karena itu, diperlukan upaya preventif melalui pelaksanaan edukasi dini tentang 

pornografi yang terarah, sistematis, dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan remaja awal. 

Edukasi ini diharapkan mampu membekali remaja dengan pengetahuan dan kesadaran yang 

memadai mengenai dampak negatif pornografi, serta membantu mereka mengembangkan sikap 

yang lebih bijak dan bertanggung jawab dalam menggunakan media digital. Dengan demikian, 

remaja awal di Desa Podorejo dapat menghadapi tantangan era digital secara lebih sehat dan 

konstruktif(Surmiasih & Putri, 2025). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan edukasi dini tentang pornografi pada remaja 

awal di Desa Podorejo menjadi sangat penting untuk dilakukan. Edukasi ini diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai dampak negatif pornografi, 

membekali mereka dengan kemampuan menyaring konten digital, serta mendorong terbentuknya 

sikap dan perilaku yang sehat sesuai dengan norma sosial dan nilai-nilai yang berlaku. Dengan 

demikian, edukasi dini ini dapat menjadi langkah preventif dalam melindungi remaja dari 

pengaruh negatif pornografi dan mendukung tumbuh kembang mereka secara optimal. 
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METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan implementasi dari Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yang bertujuan untuk memberikan edukasi dini mengenai pornografi kepada 

remaja awal di Desa Podorejo. Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode 

kualitatif deskriptif, yang berfokus pada pemahaman kondisi sosial dan kebutuhan peserta terkait 

pemahaman pornografi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara tidak terstruktur 

dengan pihak terkait serta studi literatur yang relevan dengan topik pornografi dan perkembangan 

remaja. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dirancang dengan menyesuaikan karakteristik remaja 

awal serta konteks lingkungan Desa Podorejo. Materi edukasi mencakup pengertian pornografi, 

faktor penyebab mudahnya akses pornografi di era digital, dampak pornografi terhadap 

perkembangan fisik, psikologis, dan sosial remaja, serta upaya pencegahan dan pengendalian diri 

dalam menggunakan media digital. Penyampaian materi dilakukan secara edukatif dan persuasif 

agar mudah dipahami oleh peserta. 

Metode penyampaian edukasi dilakukan melalui kegiatan penyuluhan dan diskusi 

interaktif secara daring dengan memanfaatkan platform Google Meet. Kegiatan dilaksanakan 

sebanyak tiga kali pertemuan, yaitu setiap hari Sabtu pada tanggal 03, 10, dan 17 Januari 2026, 

pada pukul 17.00 WIB. Peserta kegiatan merupakan remaja awal di Desa Podorejo dengan rentang 

usia 12–15 tahun yang mengikuti kegiatan secara sukarela. 

Pemilihan metode daring dilakukan dengan mempertimbangkan efisiensi waktu 

pelaksanaan yang dilakukan di luar jam sekolah, serta untuk menyesuaikan dengan aktivitas harian 

peserta. Selain itu, metode ini dinilai mampu menjangkau peserta secara lebih luas dan fleksibel. 

Tahap awal pelaksanaan diawali dengan kegiatan pra-pengabdian berupa survei awal di Desa 

Podorejo untuk mengidentifikasi permasalahan dan tingkat pemahaman remaja awal terkait 

pornografi. Hasil survei tersebut menjadi dasar dalam penyusunan materi edukasi agar sesuai 

dengan kebutuhan dan tingkat perkembangan peserta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan edukasi dini tentang pornografi pada remaja awal di Desa Podorejo 

berlangsung dengan lancar dan mendapatkan respons positif dari peserta. Kegiatan yang 

dilaksanakan melalui tiga kali pertemuan ini diikuti oleh remaja awal dengan rentang usia 12–15 

tahun. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi, terlihat dari 

keaktifan dalam mengikuti materi, mengajukan pertanyaan, serta terlibat dalam diskusi interaktif 

yang diselenggarakan pada setiap sesi. 

Hasil wawancara awal dan observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta memiliki pemahaman yang masih terbatas mengenai pengertian pornografi dan dampaknya 

terhadap perkembangan diri. Sebelum kegiatan edukasi dilaksanakan, beberapa peserta 

menganggap pornografi sebagai konten yang “biasa” ditemukan di internet dan belum sepenuhnya 
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memahami risiko yang dapat ditimbulkan, baik dari segi psikologis, sosial, maupun moral. Selain 

itu, rendahnya literasi digital menyebabkan peserta belum mampu memilah dan menyaring konten 

yang sesuai dengan usia dan tahap perkembangan mereka. 

Setelah mengikuti rangkaian kegiatan edukasi, terjadi peningkatan pemahaman peserta 

mengenai pornografi dan dampak negatif yang ditimbulkannya. Peserta mulai mampu 

menjelaskan pengertian pornografi, mengidentifikasi bentuk-bentuk konten pornografi di media 

digital, serta menyadari pengaruh buruk pornografi terhadap konsentrasi belajar, kesehatan mental, 

dan pembentukan karakter. Selain itu, peserta juga menunjukkan peningkatan kesadaran akan 

pentingnya pengendalian diri dan tanggung jawab dalam menggunakan gawai serta media sosial. 

Hasil kegiatan juga menunjukkan perubahan sikap peserta terhadap penggunaan media 

digital. Peserta menyatakan kesediaannya untuk lebih berhati-hati dalam mengakses konten di 

internet dan berupaya menghindari tayangan yang mengandung unsur pornografi. Diskusi yang 

dilakukan selama kegiatan turut membuka ruang bagi peserta untuk menyampaikan pengalaman 

dan pandangan mereka secara terbuka, sehingga proses edukasi berlangsung secara dialogis dan 

tidak bersifat menghakimi. 

Secara keseluruhan, kegiatan edukasi dini tentang pornografi pada remaja awal di Desa 

Podorejo dinilai efektif dalam meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan sikap peserta terhadap 

bahaya pornografi. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang dilakukan sejak dini 

dapat menjadi langkah preventif dalam melindungi remaja dari dampak negatif pornografi, serta 

mendukung perkembangan remaja yang sehat secara fisik, psikologis, dan sosial. 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa edukasi dini tentang pornografi memiliki 

peran penting dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran remaja awal terhadap dampak 

negatif pornografi (Paulus et al., 2024). Peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti 

kegiatan edukasi sejalan dengan karakteristik perkembangan remaja awal yang berada pada fase 

rasa ingin tahu tinggi namun belum memiliki kemampuan literasi digital dan pengendalian diri 

yang matang. Oleh karena itu, pemberian edukasi sejak dini menjadi langkah strategis untuk 

membekali remaja dengan pemahaman yang tepat sebelum mereka terpapar lebih jauh oleh konten 

negatif di media digital (Bernardi et al., 2023; Pathmendra et al., 2023). 

Perubahan sikap peserta yang ditunjukkan melalui meningkatnya kehati-hatian dalam 

menggunakan gawai dan media sosial menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang bersifat 

persuasif dan dialogis lebih mudah diterima oleh remaja awal. Edukasi yang tidak bersifat 

menghakimi memberikan ruang aman bagi peserta untuk bertanya dan menyampaikan pandangan 

mereka terkait pornografi (Vannucci et al., 2020). Hal ini penting karena pembahasan mengenai 

seksualitas dan pornografi dalam masyarakat Indonesia masih sering dianggap tabu, sehingga 

remaja cenderung mencari informasi secara mandiri melalui internet tanpa pendampingan yang 

memadai (Khanani et al., 2025). 

Temuan dalam kegiatan ini juga memperkuat pandangan bahwa kurangnya pemahaman 

tentang pornografi dapat memicu sikap permisif dan kesalahan persepsi pada remaja. Sebelum 

kegiatan dilaksanakan, sebagian peserta menganggap konten pornografi sebagai hal yang wajar 

dan tidak berbahaya (Park et al., 2016). Setelah mendapatkan edukasi, peserta mulai menyadari 
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bahwa pornografi dapat berdampak pada konsentrasi belajar, kesehatan mental, serta pembentukan 

nilai dan karakter. Hal ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menyebutkan bahwa paparan 

pornografi pada usia dini dapat memengaruhi perkembangan psikologis dan sosial remaja secara 

negatif (Bhuptani et al., 2024). 

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga berkontribusi pada penguatan 

kemampuan remaja dalam mengontrol diri dan menyaring konten digital. Remaja awal mulai 

memahami pentingnya membatasi akses terhadap konten yang tidak sesuai dengan usia serta 

perlunya pendampingan dari orang tua dan lingkungan sekitar. Dengan demikian, edukasi dini 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai upaya preventif 

dalam membangun ketahanan diri remaja terhadap pengaruh negatif pornografi (Pandey et al., 

2018; Porter et al., 2024). 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa edukasi dini tentang pornografi 

pada remaja awal di Desa Podorejo merupakan intervensi yang relevan dan dibutuhkan. Kegiatan 

ini mampu menjawab permasalahan rendahnya pemahaman dan literasi digital remaja, serta 

menjadi dasar bagi pengembangan program edukasi lanjutan yang melibatkan sekolah, keluarga, 

dan masyarakat. Sinergi antara berbagai pihak diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung tumbuh kembang remaja secara sehat dan bertanggung jawab di era digital. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi dini tentang pornografi pada 

remaja awal di Desa Podorejo menunjukkan hasil yang positif dan relevan dengan kebutuhan 

peserta. Edukasi yang diberikan mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman remaja awal 

mengenai pengertian pornografi, bentuk-bentuk konten pornografi, serta dampak negatifnya 

terhadap perkembangan fisik, psikologis, dan sosial. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian 

remaja masih memiliki pemahaman yang terbatas dan cenderung menganggap pornografi sebagai 

hal yang wajar di media digital. Namun, setelah mengikuti kegiatan edukasi, peserta menunjukkan 

peningkatan kesadaran dan sikap yang lebih kritis terhadap konten yang diakses. 

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga berkontribusi pada perubahan sikap 

remaja dalam menggunakan media digital secara lebih bijak dan bertanggung jawab. Remaja awal 

mulai menyadari pentingnya pengendalian diri, kemampuan menyaring konten sesuai dengan usia, 

serta dampak jangka panjang dari paparan pornografi. Pendekatan edukatif yang dialogis dan tidak 

menghakimi terbukti efektif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman dan 

mendorong partisipasi aktif peserta. 

Secara keseluruhan, edukasi dini tentang pornografi pada remaja awal di Desa Podorejo 

dapat menjadi langkah preventif yang efektif dalam melindungi remaja dari pengaruh negatif 

pornografi di era digital. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan 

program edukasi berkelanjutan yang melibatkan peran keluarga, sekolah, dan masyarakat, 

sehingga tercipta lingkungan yang mendukung tumbuh kembang remaja secara sehat, berkarakter, 

dan bertanggung jawab. 
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